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ABSTRAK 

Efektivitas Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) Sebagai 

Hepatoprotektor Dalam Penurunan Ekspresi Caspase-3 Hepar 

Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar Induksi Gentamisin 

(Khairunnisa Rizqika Amanda Putri, Mei 2025, 97 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung pigmen 

antosianin yang berkhasiat sebagai antioksidan kuat. Penelitian ilmiah terkait 

pemanfaatan ubi jalar ungu sebagai pengobatan herbal sebagai hepatoprotektor 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi 

jalar ungu dalam penurunan ekspresi Caspase-3 dan penilaian gambaran 

histopatologi jaringan hepar pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur 

Wistar induksi gentamisin.  

Metode: Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Januari-

Februari 2025. Sebanyak 30 ekor tikus jantan galur Wistar usia 2-3 bulan dan berat 

200-250 gram dibagi menjadi lima kelompok yakni kontrol negatif (CMC 0,5%), 

kontrol positif (anthocyanin concentrate 10%), dan tiga kelompok perlakuan 

(Ekstrak ubi jalar ungu dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB). Masing-

masing kelompok diinduksi gentamisin intraperitoneal  dosis 80 mg/kgBB selama 

7 hari, lalu diberi perlakuan sesuai kelompok. Pemeriksaan histopatologi hepar 

dengan pewarnaan Masson’s Trichrome dan penilaian Skor METAVIR, serta 

ekspresi Caspase-3 dengan Imunohistokimia. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan Shapiro-Wilk, Lavene Test, Independent T Test, dan PostHoc menggunakan 

aplikasi SPSS.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak ubi jalar ungu 

induksi gentamisin dapat menyebabkan fibrosis hepar yang signifikan pada 

kelompok kontrol negatif dan terjadi penurunan pada kelompok yang diberi 

perlakuan. Ekpresi Caspase-3 terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang 

diberikan ekstrak ubi jalar ungu dosis 200 mg/kgBB dibandingkan semua kelompok 

perlakuan. 

Simpulan: ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan ekspresi Caspase-3 

dan penurunan perkembangan fibrosis. Ekstrak ubi jalar ungu dosis 200 mg/kgBB 

memiliki nilai rerata ekspresi Caspase-3 paling rendah dibandingkan semua 

kelompok perlakuan. 

Kata kunci: Ubi Jalar Ungu, Gentamisin, Caspase-3, dan Histopatologi Hepar, In 

vivo. 
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ABSTRACT 

Effectiveness of Purple Sweet Potato (Ipomoea batatas L.) Extract 

as Hepatoprotector in Reducing Caspase-3 Expression in Hepatic 

in Wistar Male White Rats Induced by Gentamicin 

(Khairunnisa Rizqika Amanda Putri, Mei 2025, 97 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) contains anthocyanin 

pigments, which are effective as potent antioxidants. Scientific research on using 

purple sweet potato as an herbal medicine for hepatoprotection is still limited. This 

study aims to determine the effectiveness of purple sweet potato extract in reducing 

Caspase-3 expression and assessing the histopathological features of liver tissue in 

male white rats (Rattus norvegicus) Wistar strain induced by gentamicin.  

Method: In vivo experimental research was conducted in January-February 2025. 

A total of 30 male Wistar rats aged 2-3 months and weighing 200-250 grams were 

divided into five groups, namely negative control (CMC 0.5%), positive control 

(10% anthocyanin concentrate), and three treatment groups (Purple sweet potato 

extract dose 50 mg/kgBW, 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW). Each group was induced 

with intraperitoneal gentamicin at a dose of 80 mg/kgBW for 7 days, then given 

treatment according to the group and histopathologically examined the liver with 

Masson's Trichrome staining, METAVIR Score assessment and Caspase-3 

expression with Immunohistochemistry. The data obtained were explained using 

the Shapiro-Wilk, the Lavene Test, the Independent T-Test, and PostHoc using the 

SPSS application.  

Result: The results showed that the administration of gentamicin-induced purple 

sweet potato extract could cause significant liver fibrosis in the negative control 

group and a decrease in the treated group. Compared to all treatment groups, the 

group of mice given purple sweet potato extract at a dose of 200 mg/kgBW showed 

the lowest Caspase-3 expression. 

Conclusion: Purple sweet potato extract is effective in reducing Caspase-3 

expression and fibrosis development. At a dose of 200 mg/kgBW, purple sweet 

potato extract has the lowest mean Caspase-3 expression value compared to all 

treatment groups 

Keywords: Purple Sweet Potato, Gentamicin, Caspase-3, and Liver 

Histopathology, In vivo. 



 

 

vi 
 

RINGKASAN 

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L.) 

SEBAGAI HEPATOPROTEKTOR DALAM PENURUNAN 

EKSPRESI CASPASE-3 HEPAR PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR INDUKSI GENTAMISIN 

Karya Tulis Ilmiah berupa Tesis,  08 Mei 2025 

Khairunnisa Rizqika Amanda Putri, dibimbing oleh Dr. dr. Evi Lusiana, 

M.Biomed dan dr. Theodorus, MMedSc.  

Program Studi Ilmu Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.  

XVII+80 Halaman, 8 tabel, 16 gambar, 6 lampiran  

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung pigmen antosianin yang 

berkhasiat sebagai antioksidan kuat. Penelitian ilmiah terkait pemanfaatan ubi jalar 

ungu sebagai pengobatan herbal sebagai hepatoprotektor masih terbatas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu dalam penurunan 

ekspresi Caspase-3 dan penilaian gambaran histopatologi jaringan hepar pada tikus 

putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin. Penelitian 

eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Januari-Februari 2025. Sebanyak 

30 ekor tikus jantan galur Wistar usia 2-3 bulan dan berat 200-250 gram dibagi 

menjadi lima kelompok yakni kontrol negatif (CMC 0,5%), kontrol positif 

(anthocyanin concentrate 10%), dan tiga kelompok perlakuan (Ekstrak ubi jalar 

ungu dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB). Masing-masing kelompok 

diinduksi gentamisin intraperitoneal  dosis 80 mg/kgBB selama 7 hari, lalu diberi 

perlakuan sesuai kelompok. Pemeriksaan histopatologi hepar dengan pewarnaan 

Masson’s Trichrome dan penilaian Skor METAVIR, serta ekspresi Caspase-3 

dengan Imunohistokimia. Data yang diperoleh dianalisis dengan Shapiro-Wilk, 

Lavene Test, Independent T Test, dan PostHoc menggunakan aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak ubi jalar ungu induksi 

gentamisin dapat menyebabkan fibrosis hepar yang signifikan pada kelompok 

kontrol negatif dan terjadi penurunan pada kelompok yang diberi perlakuan. 

Ekpresi Caspase-3 terendah ditunjukkan pada kelompok tikus yang diberikan 

ekstrak ubi jalar ungu dosis 200 mg/kgBB dibandingkan kontrol positif. 

Disimpulkan bahwa ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan ekspresi 

Caspase-3 dan penurunan perkembangan fibrosis. Dosis ekstrak ubi jalar ungu yang 

efektif adalah 200 mg/kgBB. 

 

Kata kunci: Ubi Jalar Ungu, Gentamisin, Caspase-3, dan Histopatologi Hepar. 

Sitasi : 106 
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EFFECTIVENESS OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT 

(Ipomoea batatas L.) AS A HEPATOPROTECTION IN REDUCING 

CASPASE-3 LIVER EXPRESSION IN WISTAR MALE WHITE 

RATS INDUCED BY GENTAMICIN 
 

Scientific Paper in the form of a Thesis, 08 May 2025 

 

Khairunnisa Rizqika Amanda Putri, supervised by Dr.dr. Evi Lusiana, M.Biomed 

and dr. Theodorus, MMedSc. 

 

Biomedical Science Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 

 

XVII+80 Pages, 8 tables, 16 images, 6 attachments 

 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) contains anthocyanin pigments that are 

efficacious and potent antioxidants. Scientific research on using purple sweet potato 

as a herbal medicine and hepatoprotector is still limited. This study aims to 

determine the effectiveness of purple sweet potato extract in reducing Caspase-3 

expression and assessing the histopathological features of liver tissue in male white 

rats (Rattus norvegicus) Wistar strain induced by gentamicin. An in vivo 

experimental study was conducted in January-February 2025. A total of 30 male 

Wistar rats aged 2-3 months and weighing 200-250 grams were divided into five 

groups, namely negative control (CMC 0.5%), positive control (10% anthocyanin 

concentrate), and three treatment groups (Purple sweet potato extract dose of 50 

mg/kgBW, 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW). Each group was induced with an 

intraperitoneal gentamicin dose of 80 mg/kgBW for 7 days and then given treatment 

according to the group. The liver was histopathologically examined with Masson's 

Trichrome staining, METAVIR Score assessment, and Caspase-3 expression with 

Immunohistochemistry. The data obtained were explained by the Shapiro-Wilk, the 

Lavene Test, the Independent T-Test, and PostHoc using the SPSS application. The 

results showed that administering purple sweet potato extract induced by 

gentamicin can cause significant liver fibrosis in the negative control group and a 

decrease in the group given treatment. The lowest Caspase-3 expression was shown 

in the group of mice given purple sweet potato extract at a dose of 200 mg/kgBW 

compared to the positive control. It was concluded that purple sweet potato extract 

effectively reduces Caspase-3 expression and fibrosis development. Caspase-3 

expression at a dose of 200 mg/kgBW purple sweet potato extract was lower, but 

not better, than in the positive control group. 

 

Keywords: Purple Sweet Potato, Gentamicin, Caspase-3, and Liver Histopathology. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 
1.1.  Latar Belakang  

Hati merupakan organ yang berperan dalam metabolisme, detoksifikasi dan 

eliminasi berbagai zat. Namun, paparan zat berbahaya dapat menyebabkan 

cedera serta penurunan fungsi hati.1 Cedera hati yang disebabkan oleh zat toksik 

dapat dipengaruhi oleh dosis, jenis, dan lama paparan.2 Perubahan struktur dan 

fungsi sel-sel hati dapat terjadi akibat berbagai faktor penyebab seperti virus, 

obat-obatan dan alkohol. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan gangguan 

fungsi hati berupa sirosis, fibrosis dan karsinoma hepatoseluler.3  

Sirosis hepatis merupakan kondisi dimana hati mengalami kerusakan 

struktur dan penurunan fungsi hati. Kondisi ini merupakan penyakit hati tahap 

akhir yang terjadi saat jaringan sehat berganti menjadi jaringan parut yang 

disebut dengan fibrosis. Sirosis hati dapat disebabkan oleh penyakit infeksi 

hepatitis, penyakit metabolik, obat-obatan, dan Non Alcoholic Fatty Liver 

Disease (NAFLD).4  

Sirosis hepatis termasuk dalam lima besar penyebab utama kematin di 

Indonesia. Berdasarkan laporan Rumah Sakit Umum Pemerintah di Indonesia, 

pada tahun 2016 pasien sirosis hepatis mencapai rata-rata proporsi 47,4% pasien 

yang dirawat.5 Sirosis hepatis dapat disebabkan oleh toksisitas obat akibat 

pemberian dosis tinggi, yang mengakibatkan kerusakan hati dan memicu fibrosis 

hati, Dalam hal ini, pemberian gentamisin dengan dosis tinggi merupakan salah 

satu agen yang dapat bersifat toksik terhadap hati.6 

 Gentamisin merupakan antibiotik golongan aminoglikosida pada 

pengobatan penyakit infeksi bakteri gram negatif. Pemberian gentamisin dosis 

tinggi dapat menyebabkan suatu keadaan nefrotoksisitas dan hepatotoksisitas.7,1 

Paparan gentamisin dosis tinggi dapat menyebabkan cedera dan penurunan 

fungsi hati.8 Patogenesis dari toksisitas hati yang diinduksi oleh gentamisin 

diawali dengan stres oksidatif sebagai penyebab utama hepatotoksisitas.  
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Hepatotoksisitas ini terjadi selama proses metabolisme gentamisin di hati. 1 Stres 

oksidatif yang meningkat memicu aktivasi Caspase-3, yang berperan dalam 

proses apoptosis sel.9 

Caspase-3 merupakan anggota famili cystein aspartate-specific protease 

yang berfungsi sebagai Caspase efektor dalam proses degradasi sel, yang 

menyebabkan apoptosis intrinsik dan ekstrinsik.10 Caspase ini diekspresikan di 

berbagai organ, termasuk hati dan ginjal. Peningkatan ekspresi Caspase-3 

menunjukkan peningkatan aktivitas apoptosis.11 

Saat ini pengobatan untuk hati diberikan terapi injeksi Stronger Neo 

Minophagen-C (SNMC) dengan kandungan utama Glycyrrhiza. Kandungan ini   

dapat mengurangi serum AST yang meningkat dan mengurangi apoptosis 

hepatosit. Namun, pengobatan ini masih menggunakan dosis rendah sesuai dosis 

klinik, dikarenakan belum terdapat standar dosis dan waktu terapeutik yang 

pasti.12 Efek samping yang mungkin terjadi seperti hipersensitivitas, 

Pseudoaldosteronisme, hipopotasemia berat dan tekanan darah tinggi.13  

Pengobatan penyakit hepar masih terbatas dalam hal efikasi dan proses 

pengobatan. Tidak terdapat pengobatan standar sebagai hepatoprotektor yang 

efektif untuk semua jenis penyakit hepar.14 Pemanfaatan herbal menjadi salah 

satu alternatif dalam perlindungan, pengobatan dan peningkatan daya tahan 

tubuh.15 Pengembangan alternatif herbal sebagai obat standar hepatoprotektor 

diharapkan menjadi terapi yang lebih efektif, aman, terjangkau, dan 

memanfaatkan kekayaan alam serta pengetahuan untuk pengobatan penyakit 

hati.16 Oleh karena itu, pengobatan herbal sering dipilih sebagai alternatif terapi. 

Bahan herbal yang mengandung antioksidan dapat digunakan sebagai 

alternatif terapi untuk kerusakan hati. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

tanaman yang telah terbukti mengandung antioksidan dan berpotensi sebagai 

hepatoprotektor adalah ekstrak ubi jalar ungu,17 ekstrak kubis ungu,18 ekstrak 

bunga telang,19 ekstrak kelopak bunga rosella20 dan ekstrak bluberry-bilberry.21  

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan tanaman yang bermanfaat 

bagi kesehatan manusia karena kandungan kimia yang beragam, termasuk 

pigmen antosianin, senyawa fenolik, mineral, vitamin, serat dan karotenoid. 
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Antosianin merupakan pigmen utama dalam memberikan warna ungu pada ubi 

jalar ungu, memiliki sifat antioksidan yang mampu melawan radikal bebas.22  

Penelitian ekstrak ubi jalar ungu pada mencit diinduksi CCl4 yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa senyawa antosianin ubi jalar ungu mampu 

memberikan efek perlindungan pada fibrosis hati akut mencit.17 Pada penelitian 

bonggol jagung ungu menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung 

antosianin yang mampu memperbaiki kerusakan hati dengan cara mengatur stres 

oksidatif dan jalur apoptosis, termasuk menurunkan ekspresi protein Caspase-3. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa antosianin memiliki potensi sebagai 

hepatoprotektor. Namun, penelitian terkait penggunaan ekstrak ubi jalar ungu 

sebagai hepatoprotektor dalam penurunan ekspresi Caspase-3 pada tikus putih 

jantan induksi gentamisin masih terbatas.23 

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penelitian terkait efektivitas  

ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam penurunan ekspresi Caspase-

3 dan perbaikan histopatologi jaringan hepar pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) efektif 

dalam penurunan ekspresi Caspase-3 jaringan hepar pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin ?  

2. Berapa dosis ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang efektif dalam 

penurunan ekspresi Caspase-3 jaringan hepar pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

dalam penurunan ekspresi Caspase-3 jaringan hepar pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin.  
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1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk menilai gambaran histopatologi jaringan hepar pada tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin. 

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L.) dalam penurunan ekspresi Caspase-3  

3. Untuk mengetahui kesesuaian dosis antara ekstrak ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) dengan Anthocyanins concentrate 10% dalam 

penurunan ekspresi Caspase-3 dan penilaian gambaran histopatologi 

jaringan hepar pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar 

induksi gentamisin. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis (H0):  

Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dengan Anthocyanins concentrate 10% dalam penurunan 

ekspresi Caspase-3 dan penilaian gambaran histopatologi jaringan hepar 

pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin. 

2. Hipotesis (H1):  

Terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dengan Anthocyanins concentrate 10% dalam penurunan 

ekspresi Caspase-3 dan penilaian gambaran histopatologi jaringan hepar 

pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar induksi gentamisin. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 
 

1. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan menambah ilmu pengetahuan mengenai efektivitas 

ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam penurunan ekspresi 

Caspase-3 jaringan hepar pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 

galur Wistar induksi gentamisin.  

2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan sebagai rujukan 

penelitian lanjutan terkait ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

sebagai hepatoprotektor. 
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1.5.2.  Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

lanjutan dengan subjek penelitian manusia sehingga ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif terapi dalam 

penurunan ekspresi Caspase-3 pada keadaan hepatotoksisitas.  

 

1.5.3.  Manfaat Sosial 

 Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan 

edukasi pada masyarakat terkait efektivitas ekstrak ubi jalar ungu sebagai herbal 

untuk melindungi hati.   
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